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Peran Organisasi Garuda Kali Balau Kencana Dalam Meningkatkan Solidaritas Masyarakat Kota Melalui Kegiatan Sosial Dan Keagamaan
(Studi  Di Kelurahan Kali Balau Kencana Kecamatan Kedamaian Bandar Lampung)
Anggi Saputri
 			Abstrak
Organisasi Garuda Kali Balau Kencana adalah organisasi sosial wadah pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh, dan untuk masyarakat terutama generasi muda di wilayah desa/kelurahan yang berkembang di bidang kesejahteraan sosial, dibentuk untuk menumbuhkan dan mengembangkan setiap anggota masyarakat yang berkualitas, terampil, cerdas, agamis, inovatif dan berkarakter khususnya generasi muda. Dan berperan dalam meningkatkan solidaritas sosial setiap anggota dan masyarakat di Kelurahan Kali Balau Kencana secara terpadu, terarah, menyeluruh, serta berkelanjutan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Peran organisasi Garuda Kali Balau Kencana dalam meningkatkan solidaritas masyarakat melalui kegiatan sosial dan keagamaan di Kelurahan Kali Balau Kencana? Apakah faktor pendorong dan penghambat organisasi Garuda KBK dalam meningkatkan solidaritas masyarakat melalui kegiatan sosial dan keagamaan di Kelurahan Kali Balau Kencana? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran organisasi Garuda Kali Balau Kencana dalam meningkatkan solidaritas masyarakat melalui kegiatan sosial dan keagamaan di Kelurahan Kali Balau Kencana dan untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat organisasi Garuda KBK dalam meningkatkan solidaritas masyarakat melalui kegiatan sosial dan keagamaan di Kelurahan Kali Balau Kencana. Peneliti ini menggunakan metode jenis penelitian lapangan atau field research. Peneliti memilih batasan pemilihan informan dan tempat penelitian. Peneliti ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan sosiologis. Metode pengumpulan data dengan menggunakan 3 metode yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisa data ada 3 yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Metode penarikan kesimpulan dengan menggunakan metode triangulasi. Hasil penelitian ini Peran organisasi Garuda KBK Dalam meningkatakan solidaritas masyarakat kota melalui kegiatan sosial dan keagamaan terhadap masyarakat di Kelurahan Kali Balau Kencana adalah dengan memprogram kegiatan sosial dan keagamaan seperti bergotong-royong, bakti sosial, memperingati hari besar nasional, Bimbingan belajar anak-anak, Senam aerobik. Dan dalam kegiatan keagamaan yaitu yasinan, tadarusan, takziyah, memperingati hari besar Islam. Terciptanya solidaritas antar masyarakat disebabkan mereka terlibat dalam aktifitas yang sama yang tidak hanya melibatkan secara material saja melainkan secara fisik masyarakat terjun langsung ke lapangan berbaur menjadi satu. Faktor pendorong dalam meningkatkan solidaritas  masyarakat yakni dukungan masyarakat dan orang tua. faktor pendukung dari luar seperti membuka donasi kemudian hasil dari donasi tersebut direalisasikan dalam menjalankan kegiatan. Sedangkan faktor penghambat yaitu adanya pandemi covid-19 sehingga kegiatan dibatasi, sulitnya mengajak masyarakat karena memiliki sifat individualistis, kurangnya wawasan karena para anggota masih berpengetahuan minim, kehadiran anggota organisasi yang sedikit karena sibuk dengan kesibukan masing-masing.
					
Kata kunci : Peran Organisasi Kepemudaan, Solidaritas Masyarakat, dan Kegiatan Sosial Keagamaan
Pendahuluan
	Manusia sebagai suatu individu dituntut mempunyai peran ditengah-tengah masyarakat. Peran dapat diartikan sebagai pelaksanaan hak dan kewajiban seseorang sesuai dengan kedudukannya.[footnoteRef:1] Peran sendiri dapat dilakukan oleh individu, kelompok, masyarakat, maupun organisasi. Peran individu di tengah-tengah masyarakat sangatlah diperlukan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat, khususnya dalam mewujudkan kebutuhan diberbagai kegiatan, seperti kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan.  [1: 	 Agung Tri Haryanta Eko Sujatmiko, Kamus Sosiologi, (Surakarta: Aksarra Sinergi Media, 2012), 20.] 

	Masyarakat di Kelurahan Kali Balau Kencana Kecamatan Kedamaian Bandar lampung dahulu sangat solid dan kompak terhadap sesama masyarakat baik dalam kehidupan sosial dan keagamaan, interaksi antar sesama wargapun berjalan dengan baik. Namun karena berkembangnya zaman atau teknologi membuat daerah ini yang dahulu bisa dikatakan sebuah desa sekarang berubah menjadi kota. Sesuai dengan ciri-ciri masyarakat kota yang bersifat individualis dan aktifitas masyarakat di Kelurahan ini sehari-hari tidak memungkinkan berkumpul setiap saat, kebanyakan waktu mereka habis di tempat pekerjaan. Hubungan antar masyarakat nya sudah merupakan  hubungan sekunder, dan tidak lagi didasarkan atas hubungan yang intim dan kegotongroyongan. 
	Perubahan zaman dapat mempengaruhi pola pikir masyarakat yaitu dapat membuat mereka semakin tidak peduli dengan sesama masyarakat, hilang nya solidaritas antar warga yang disebabkan karena kurang nya interaksi antar masyarakat lama dan pendatang. Dan juga membuat kehidupan sosial dan keagamaan nya menjadi tidak berjalan dengan baik karena kurangnya komunikasi dengan warga. Untuk menggapai masyarakat yang solid atau kompak diperlukan peran dari masyarakat di Kelurahan Kali Balau Kencana Kecamatan Kedamaian itu sendiri, Salah satu nya adalah dengan membentuk organisasi Kepemudaan.[footnoteRef:2] [2: 	 Apriyandi Ketua Organisasi Garuda Kali Balau Kencana, "Sejarah Berdirinya Organisasi Garuda KBK", Wawancara, 10 Desember , 2020.] 

	Organisasi kepemudaan yang diberi nama Garuda KBK merupakan kepanjangan dari Gerakan Pemuda Kali Balau Kencana yang dibentuk pada 01 September 2019. Berdirinya organisasi Garuda KBK berawal dari rasa keinginan untuk saling bekerja sama yaitu tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan, saling berkontribusi baik tenaga maupun pikiran akan terciptanya kerja sama, pengerahan kemampuan secara maksimal masing-masing anggota. Organisasi Garuda KBK diketuai oleh Apriyandi S.Kom yang dipilih oleh seluruh anggota Garuda KBK yang mekanismenya disepakati melalui musyawarah besar. Gerakan Pemuda Kali Balau Kencana memiliki 60 anggota secara keseluruhan. Anggota Garuda KBK terdiri dari pemuda yang berusia antara 18 hingga 27 tahun, dan tingkat pendidikannya pun bervariasi ada yang tamakan SMA hingga Perguruan Tinggi. Tujuan dibentuknya organisasi Garuda KBK adalah untuk meningkatkan solidaritas, kreativitas dan kualitas kesejahteraan setiap anggota masyarakat khususnya di Kelurahan Kali Balau Kencana Kecamatan Kedamaian Bandar Lampung. Untuk menjalankan tujuan tersebut tentu saja dibutuhkan peran dari para anggota Garuda KBK demi tercapainya solidaritas masyarakat.[footnoteRef:3] [3:  Rio Tri Setiawan Wakil Ketua organisasi Garuda Kali Balau Kencana, "Tujuan Organisasi Garuda KBK", Wawancara, 11 Maret , 2021.] 

	Sebelum berdirinya organisasi Garuda KBK masyarakat dikelurahan kali balau kencana dalam kehidupannya mereka jarang berinteraksi dikarenakan kesibukan pekerjaan yang tidak memungkinkan untuk berkumpul setiap saat, sehingga membuat solidaritas antar warganya perlahan memudar yang juga mengakibatkan kegiatan yang berkaitan dengan sosial dan keagamaannya tidak aktif lagi. Namun setelah berdirinya organisasi Garuda KBK perlahan kehidupan sosial keagamaannya meningkat atau dapat dikatakan mulai aktif kembali,  karena organisasi Garuda KBK memprogram kegiatan yang berkaitan dengan sosial dan keagamaan masyarakat. Yang bertujuan untuk menyadarkan masyarakat akan penting nya solidaritas baik dalam kehidupan sosial maupun keagamaan.
	Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik secara mendalam berkenaan dengan peran organisasi Garuda Kali Balau Kencana dalam  meningkatkan solidaritas masyarakat kota melalui kegiatan sosial dan keagamaan, di Kelurahan Kali Balau Kencana Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, ada beberapa pokok masalah yang mendasari penelusuran terhadap organisasi Garuda KBK di Kelurahan Kali Balau Kencana Kecamatan Kedamaian  Bandar Lampung yaitu:
1. Bagaimanakah peran organisasi Garuda KBK dalam meningkatkan solidaritas masyarakat melalui kegiatan sosial dan keagamaan di Kelurahan Kali Balau Kencana ?
2. Apakah faktor pendorong dan penghambat organisasi Garuda KBK dalam meningkatkan solidaritas masyarakat melalui kegiatan sosial dan keagamaan di Kelurahan Kali Balau Kencana?
Tujuan Penelitian
Penelitian pada umumnya untuk menemukan, mengembangkan, mengkaji kebenaran dari suatu pengetahuan. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui peran organisasi Garuda KBK dalam meningkatkan solidaritas masyarakat di Kelurahan Kali Balau Kencana.
2. Untuk mengetahui faktor pendorong dan Penghambat organisasi Garuda KBK dalam meningkatkan solidaritas masyarakat melalui kegiatan sosial dan keagamaan di Kelurahan Kali Balau Kencana.
Metode Penelitian
	Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data    dengan  tujuan tertentu.[footnoteRef:4] Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif, penelitian ini dilakukan pada objek yang alamiah, objek yang berkembang apa adanya, tidak di buat-buat dan dimanipulasi oleh penelitinya, dan kehadiran penelitiannya tidak mempengaruhi keadaan pada objek yang diteliti. [4:  Sugiono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Jakarta: Alfabeta, 2018), 2.] 

	Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.[footnoteRef:5] Dalam pemillihan informan ini sudah sangat di pertimbangkan dan sesuai dengan kriteria dan dianggap paling mengetahui tentang apa yang dibutuhkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan yang telah dirancang oleh peneliti, yakni anggota inti dan yang aktif  pada organisasi Garuda KBK, serta masyarakat yang mengetahui betul seluk beluk organisasi Garuda KBK. Dalam penelitian ini sampel dimulai dari Bapak Lurah karena dianggap lebih memahami terkait keadaan masyarakat Kelurahan Kali Balau Kencana. [5:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 85. ] 

	Teknik pengumpulan data penelitian dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis adalah penelitian yang menggunakan logika-logika dan teori-teori sosial maupun klasik dan modern untuk menggambarkan fenomena-fenomena sosial yang ada di masyarakat serta pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.[footnoteRef:6] [6:  Raco, J.R, Metodelogi Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulan, (Jakarta: Gramedia Widiasrama Indonesia, 2010), 70.] 

	Tempat yang dijadikan lokasi penelitian pada penelitian ini adalah di Kelurahan Kali Balau Kencana Kecamatan Kedamaian Bandar Lampung, tempat berdomisilinya organisasi  Garuda KBK. 
Teori Solidaritas sosial Emile Durkheim
	Menurut Emile Durkheim Solidaritas adalah kesetiakawanan yang menunjuk pada satu keadaan hubungan anatara individu atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkat oleh pengalaman emosinal bersama.[footnoteRef:7] [7:  Jones, Teori-Teori Sosial, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2009), 123.] 

	Solidaritas sosial menurut nya dibagi menjadi dua tipe yang pertama solidaritas mekanik dan yang kedua solidaritas organik. Solidaritas mekanik adalah kesadaran yang kolektif yang terjadi pada tumbuhnya masyarakat, solidaritas mekanik adalah kesadaran kolektif yang berlaku disuatu masyarakat yang tanpa protes memenuhi sebuah aturan, norma, atau kepercayaan yang sama. Adapun perbedaan antara solidaritas organik dan solidaritas mekanik, Durkheim berpendapat bahwasannya solidaritas mekanik dilandaskan oleh kesadaran kolektif. Sedangkan solidaritas organik timbul karena adanya pekerjaan yang semakin membesar dan berdasarkan oleh rasa ketergantungan yang menghasilkan dari makin bertambahnya spesialisasi bagian pekerjaan. Jika dibedakan dalam ketergantungan fungsi ini akan bertambah diantara masing-masing orang yang mempunyai spesialisasi serta memiliki sifat berdiri sendiri.[footnoteRef:8] [8:  Ibid, 46.] 

Kegiatan Sosial Dan Keagamaan Organisasi Garuda Kali Balau Kencana
	Garuda KBK adalah sebuah organisasi pemuda yang bernama Gerakan Pemuda Kali Balau Kencana yang merupakan organisasi besifat struktural dan tidak bernaung di bawah suatu organisasi manapun yang berada di Kelurahan Kali Balau Kencana Kecamatan Kedamaian Bandar Lampung.
	Dalam meningkatkan solidaritas masyarakat dilakukan dengan cara mengadakan program-program yang menunjang kemajuan sebuah organisasi, baik itu dilakukan di dalam organisasi maupun di luar organisasi, Garuda KBK berperan dalam kegiatan sosial dan keagamaan dalam masyarakat.
Berdasarkan hasil temuan penelitian di lapangan terkait dengan peran organisasi Garuda KBK melalui kegiatan sosial dan keagamaan di Kelurahan Kali Balau Kencana melalui proses observasi dan wawancara. Berikut hasil observasi dan wawancara tersebut antara lain:
1. Kegiatan di Bidang Sosial
Kegiatan yang di lakukan organisasi Garuda KBK di bidang sosial pada masyarakat di Kelurahan Kali Balau Kencana yaitu, kegiatan khusus dan rutin. Berjalannya kegiatan ini dari terbentuknya divisi-divisi yang terstruktur kemudia para divisi mengembangkan kegiatannya, adapun dari divisi program itu sendiri kegiatan sudah terjadwal dengan meliputi kegiatan umum seperti:
a. Gotong Royong 
	Gotong royong merupakan suatu wujud nyata dalam bentuk interaksi sosial. Gotong royong  menjadi program sosial yang dilakukan Garuda KBK di Kelurahan Kali Balau Kencana. Kegiatan ini bertujuan untuk menjaga kebersihan lingkungan serta menjalin erat tali silaturahmi antar masyarakat. Kegiatan ini dilakukan setiap hari minggu dan diadakan dua kali dalam sebulan.
b. Bakti sosial
	Bakti sosial adalah kegiatan sosial yang dibentuk Garuda KBK  sebagai bentuk kepedulian sosial terhadap masyarakat yang bertujuan untuk membentuk kepedulian dan tanggung jawab sosial kita utuk dapat memberikan manfaat terhadap masyarakat khususnya bagi masyarakat yang sangat membutuhkan.
c. Peringatan Hari Besar Nasional
	Peringatan hari besar nasional merupakan program kegiatan yang dijalankan oleh Organisasi Garuda KBK, ini bertujuan agar semangat dan rasa nasionalisme lebih meningkat dan sebagai warga negera Indonesia berhak menjunjung tinggi jasa para pahlawan yang telah berjuang merebut kemerdekaan, dalam peringatan hari besar nasional kegiatan didalamnya seperti memperingati 17 Agustus hari kemerdekaan RI.
d. Bimbingan Belajar Anak-Anak
	Bimbingan belajar adalah kegiatan pembelajaran tambahan yang diberikan kepada anak-anak dan dilakukan diluar sekolah. Bimbingan belajar merupakan salah satu program kegiatan yang dilakukan Garuda KBK dengan tujuan sebagai solusi membantu anak-anak dalam mengembangkan kemampuan dan dapat menyelesaikan masalah kesulitan belajar disekolah.
e. Senam Aerobik
	Senam aerobik merupakan salah satu kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas fisik sehingga kesehatan dan kualitas hidup menjadi meningkat. Garuda KBK memprogram kegiatan sosial berupa senam aerobik yang bertujuan agar masyarakat menjadi sehat, selain itu juga untuk meningkatkan kebersamaan masyarakat.
1.  Kegiatan di bidang keagamaan
	Agama merupakan salah satu sebagai pegangan hidup yang harus dimiliki oleh setiap manusia guna untuk mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat. Agama juga dapat diartikan sebagai kumpulan-kumpulan cara mengabdi kepada tuhan yang semua acara itu terkumpul dalam kitab suci yang harus dibaca.[footnoteRef:9] Agama sebagai pedoman dan penuntut dalam kehidupan manusia harus dimengerti dan dipahami secara mendalam, kegiatan keagamaan yang dilakukan organisasi Garuda KBK kepada masyarakat di Kelurahan Kali Balau Kencana yaitu berupa: [9:  Dedi Supriyadi dan Mustofa Hasan, Filsafat Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 40. ] 

a. Yasinan 
	Yasinan menjadi sebuah agenda keagamaan dan di transformasikan ke dalam kehidupan sosial bermasyarakat di berbagai aspek kehidupan. Yasinan juga menjadi sebuah media bagi semua masyarakat supaya mereka bisa terus menjunjung tinggi nilai-nilai silaturahmi antar masyarakat, dengan pola pertemuan setiap minggu, dan mempererat hubungan antar tetangga dan meningkatkan kepekaan terhadap situasi dan kondisi sosial masyarakat sekitar. Kegiatan yasinan adalah kegiatan yang di program Garuda KBK dengan tujuan untuk menyatukan warga melalui kegiatan yasinan.
b. Tadarusan
	Tadarusan  atau membaca Al Qur’an merupakan satu di antara amalan yang sangat dianjurkan di bulan suci ramadhan, Selain mendapat pahala yang berlipat ganda tadarusan juga dapat meningkatkan keimanan seseorang. Kegiatan tadarusan termasuk program keagamaan yang dilakukan dengan tujuan untuk mendatangkan kebaikan dan kemuliaan bagi masyarakat.
c. Takziyah
	Takziyah atau mengunjungi keluarga orang yang meninggal dunia pada masyarakat Kelurahan Kali Balau Kencana merupakan bentuk simpati terhadap sesama masyarakat. Ketika terdapat salah satu warga yang meninggal dunia maka Garuda KBK mengajak masyarakat lainnya untuk bertakziyah dan membantu proses pengurusan jenazah.
d. Peringatan Hari Besar Islam
	Masyarakat muslim di indonesia setiap tahunnya memiliki hari-hari besar yang biasanya dirayakan, masyarakat di Kelurahan Kali Balau Kencana ketika terdapat hari besar Islam, mereka tidak melakukan kegiatan, Namun setelah berdirinya Garuda KBK, Garuda KBK memprogram kegiatan keagamaan yaitu PHBI. Salah satunya dalam peringatan Maulid nabi. Garuda KBK mengadakan kegiatan arak-arakan, pawai dan lomba yang diikuti oleh masyarakat di Kelurahan Kali Balau Kencana.
Hasil dan Pembahasan
A. Peran Organisasi Garuda Kali Balau Kencana Dalam Meningkatkan Solidaritas Masyarakat Kota Melalui Kegiatan Sosial Dan Keagamaan
	Hasil temuan dilapangan menunjukkan bahwa peran organisasi Garuda KBK dalam meningkatkan Solidaritas masyarakat kota di Kelurahan Kali Balau Kecana adalah dengan memprogram kegiatan berupa gotong royong, bakti sosial, memperingati hari besar nasional, bimbingan belajar anak-anak, senam aerobik, yasinan, tadarusan, takziyah, peringatan hari besar Islam.
1. Gotong Royong
	Gotong royong merupakan aktivitas bekerjasama antar warga dalam berbagai aktivitas-aktivitas sosial, yang ada di organisasi Garuda KBK dimana kegiatan ini termasuk kedalam solidaritas mekanik, karena kegiatan nya berupa membersihkan lingkungan secara bergilir di lapangan, masjid, mushola, sungai. Dan masyarakat terlibat dalam aktifitas yang sama tidak hanya melibatkan secara material saja melainkan secara fisik masyarakat terjun langsung ke lapangan berbaur menjadi satu, serta adanya rasa kepedulian dan persaudaraan diantara masyarakat menjadikan solidaritas masyarakatnya semakin kuat. Kegiatan gotong royong dilaksanakan  setiap hari minggu dan diadakan dalam sebulan pada minggu pertama dan ketiga. Kegiatan gotong royong ini diikuti oleh masyarakat dengan dorongan dari organisasi Garuda Kali Balau Kencana, Namun tidak semua masyarakat ikut berpartisipasi karena masyarakat memiliki kesibukan masing-masing.

2. Bakti Sosial 
	Bakti sosial adalah salah satu kegiatan untuk membantu sesama masyarakat dan wujud dari rasa kemanusiaan antar sesama masyarakat, yang ada di organisasi Garuda KBK dimana kegiatan ini termasuk kedalam solidaritas mekanik, karena kegiatan yang dilakukan adalah jika ada masyarakat ada yang kesusahan seperti tertimpa musibah, meninggal, sakit, terkena bencana alam. dimana keluarga yang sedang menderita itu mendapat pertolongan berupa dana, tenaga dan benda dari tetangga-tetangganya dan orang lain. Dengan tujuan dapat membentuk kepedulian dan tanggung jawab sosial kita untuk dapat memberikan manfaat terhadap masyarakat. Kegiatan bakti sosial yang dilakukan oleh masyarakat yang dibantu para anggota organisasi Garuda KBK yaitu seperti, membantu warga yang terkena musibah, bakti sosial untuk anak yatim dan kaum dhuafa yang dilakukan saat bulan suci ramadhan.
3. Peringatan Hari Besar Nasional
	Peringatan hari besar nasional adalah kegaiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk memperingati hari-hari besar nasional sebagaimana di selenggarakan oleh masyarakat indonesia berkaitan dengan peristiwa-peristiwa bersejarah. Salah satunya yaitu memperingati 17 Agustus kemerdekaan Indonesia  agar para masyarakat memiliki semangat dan rasa nasionalisme. Kegiatan yang diprogram organisasi Garuda KBK ini termasuk kedalam solidaritas mekanik karena kegiatan nya berupa  perlombaan untuk anak-anak, dewasa, maupun orang tua. bertujuan untuk mengajarkan semangat kerja keras dan gotong-royong yang dapat memacu masyarakat nya untuk ikut berpartisipasi meramaikan kegiatan dan juga untuk mendapatkan rasa kebersamaan masyarakat. Saat memperingati hari besar nasional masyarakat didorong oleh organisasi Garuda KBK untuk berpartisipasi dalam memperingati hari Kemerdekaan RI dengan membuat kegiatan perlombaan yang diikuti oleh masyarakat sekitar sehingga  dapat menciptakan rasa kebersamaan antar masyarakat.
4. Bimbingan Belajar Anak-anak
	Bimbingan belajar adalah kegiatan belajar yang dilakukan di luar sekolah, bimbingan yang dilakukan sebagai upaya pencegahan terhadap timbulnya masalah belajar. Salah satu kegiatan organisasi Garuda KBK ini termasuk kedalam solidaritas mekanik karena kegiatan nya adalah mengajarkan anak-anak mengenai materi bahasa, matematika, bahasa inggris, bercocok tanam dan olahraga. Kegiatan tersebut dapat membantu anak-anak dalam mengembangkan kemampuan dan dapat menyelesaikan masalah kesulitan belajar disekolah dan juga membangun rasa kepercayaan bersama dari masyarakat dan orang tua bahwa organsisasi Garuda KBK memiliki kegiatan yang bermanfaat. Kegiatan bimbingan yang dilakukan oleh organisasi Garuda KBK sangat membantu orang tua dalam mendidik anak-anak, dikarenakan terkadang banyak orang tua yang sibuk dengan pekerjaan sehingga mereka kurang dalam mengajarkan anak-anaknya.

5. Senam Aerobik
	Senam aerobik adalah senam dengan rangkaian gerakan yang terpola maupun tidak terpola disertai dengan irama musik .Senam aerobik salah satu kegiatan dalam organisasi Garuda KBK yang termasuk kedalam solidaritas mekanik. Kegiatan nya dapat meningkatkan kapasitas fisik sehingga kesehatan dan kualitas hidup menjadi meningkat dan bertujuan agar masyarakat menjadi sehat, selain itu juga untuk meningkatkan kebersamaan masyarakat. Dengan adanya kegiatan senam aerobik yang diadakan oleh organisasi Garuda KBK membuat masyarakat lebih sering berinteraksi dengan warga, selain itu kegiatan ini juga dapat bermanfaat untuk kesehatan masyarakatnya.
6. Yasinan
	Yasinan adalah sebuah agenda keagamaan dan di transformasikan ke dalam kehidupan sosial bermasyarakat dengan membaca surat yasin secara bersama-sama. Pengajian yasinan yang dilakukan organisasi Garuda KBK termasuk kedalam solidaritas mekanik. Kegiatan nya berupa membaca surat yasin setiap malam jumat  yang diikuti oleh para anak-anak, pemuda dan juga orang tua. Terlebih dikala ada masyarakat yang mengalami musiban meninggal dunia, organisasi Garuda KBK juga turut ikut mengikuti kegiatan yasinan tersebut dan itu sangat diapresiasi penuh oleh masyarakat. kegiatan ini dapat mewujudkan rasa kepedulian untuk sesama masyarakat, kegiatan ini juga mampu mendorong spiritual seseorang untuk lebh dekat dengan Allah SWT. 
7. Tadarusan
	Tadarusan adalah menyimak atau membaca Al Qur’an dengan tujuan mempelajari atau menjaga hafalan dengan mengulang bacaan Qur’an. Kegiatan ini termasuk kedalam solidaritas mekanik. Kegiatan nya berupa membaca Al Qur’an di bulan suci ramadhan yang diikuti oleh anak-anak, pemuda maupun dewasa. dengan tujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan seseorang. Tadarusan yang dilakukan organisasi Graruda KBK dilakukkan saat bulan suci ramadhan yang dapat berguna untuk diri sendiri agar mendapat keberkahan. Dan dengan adanya organisasai Garuda KBK juga memberi semangat dan dorongan masyarakat untuk berbuat kebaikan..
8. Takziyah
	Takziyah adalah usaha dilakukan untuk menyatakan rasa bela sungkawa untuk menjadikan keluarga yang meninggal dunia agar tetap senantiasa dalam ketaqwaan kepada Allah SWT dan tetap sabar dalam menghadapi cobaan masalah, kegiatan ini termasuk kedalam solidaritas mekanik, kegiatan nya adalah membantu proses pengurusan jenazah. Tujuan nya adalah sebagai bentuk simpati terhadap sesama masyarakat. Saat ada warga masyarakat yang meninggal masyarakat dibantu organisasi Garuda KBK dalam melaksanakan takziyah yang juga dapat mempererat silaturahmi.
9. PHBI (Peringatan Hari Besar Islam)
	PHBI adalah peringatan hari besar Islam, hari-hari penting dalam Islam kegiatan ini termasuk kedalam solidaritas mekanik, kegiatan nya berupa memperingati maulid nabi Muhammad SAW, dengan mengadakan kegiatan arak-arakan, pawai dan lomba islami yang diikuti oleh masyarakat di Kelurahan Kali Balau Kencana . Acara peringatan hari besar islam sangat membantu anak-anak dalam meningkatkan keagamaan. Dan bertujuan untuk memperkuat pemahaman tentang islam dan meningkatkan rasa peduli terhadap sesama masyarakat. Saat memperingati PHBI organisasi Garuda KBK bersama masyarakatnya berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan saat maulid nabi dengan mengadakan arak-arakan, pawai obor dan lomba-lomba yang melatarbelakangi agama.
	Solidaritas yang tercipta antara masyarakat karena adanya kegiatan sosial dan keagamaan yang diprogram oleh organisasi Garuda KBK, karena mereka terlibat dalam aktifitas yang sama dan tidak hanya melibatkan secara material saja melainkan secara fisik masyarakat terjun langsung ke lapangan berbaur menjadi satu. Selain itu, adanya rasa kepedulian dan persaudaraan diantara masyarakat menjadikan solidaritas masyarakatnya semakin kuat.
B. Faktor Pendorong Dan Penghambat Organisasi Garuda Kali Balau Kencana Dalam Meningkatkan Solidaritas Masyarakat Melalui Kegiatan Sosial Dan keagamaan
	Progam kegiatan yang telah di rencanakan mempunyai faktor yang berpengaruh. Suatu program tidak akan bisa berjalan dengan baik jika terdapat problematika atau faktor penghambat yang tidak terselesaikan. Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari sumber data melalui wawancara dan hasil pengamatan yang peneliti peroleh selama terjun ke lapangan, maka hasil pelaksanaan peran organisasi Garuda KBK dala meningkatkan solidaritas masyarakat kota di Kelurahan Kali Balau Kencana Kecamatan Kedamaian BandarLampung sebagai berikut:
1. Faktor Pendorong
a.  Faktor dari dalam organisasi yakni dukungan Keluarga dan masyarakat
	Berdasarkan hasil interview dari para masyarakat dan anggota organisasi Garuda KBK di peroleh keterangan bahwa faktor yang mendukung peran organisasi Garuda KBK dalam meningkatkan solidaritas masyarakat melalui kegiatan sosial dan keagamaan yaitu: Sebagian keluarga dan masyarakat adalah salah satu faktor pendukung organisasi Garuda KBK, karena baik orang tua dan masyarakat tahu bahwa kegiatan – kegiatan yang dilakukan mereka sangat berpengaruh untuk lingkungan dan juga memberikan dampak positif bagi pemuda itu sendiri. Berjalannya organisasi Garuda KBK ini karena adanya dorongan dari keluarga baik orang tua dan juga masyarakat, karena mereka mendapatkan ijin, support untuk melakukan kegiatan-kegiatan baik sosial maupun keagamaan yang dapat berdampak positif bagi pemuda itu sendiri dan juga masyarakat sekitar.
b. Faktor dari luar organisasi yakni fasilitas yang memadai
	Adapun program pendukung dari luar yaitu organisasi Garuda KBK mencari volunteer dan juga donatur, para Volunteer adalah sebagai pembimbing anak-anak saat berjalan nya program sosial bimbingan belajar anak-anak sehingga kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik, dan donasi di realisasikan untuk membeli keperluan dalam melaksanakan kegiatan sosial dan keagamaan. Adanya dorongan dari organisasi Garuda KBK yang bekerja sama dengan para volunter dapat mendorong berjalannya kegiatan sosial seperti bimbingan belajar anak-anak, selain volunter adanya tim danus dalam organisasi ini sangat membantu berjalannya kegiatan, karena tim danus bertugas mencari donatur yang kemudian dapat digunakan dalam berjalannya kegiatan.

2. Faktor Penghambat
a. Adanya Pandemi Covid-19
	Faktor penghambat setelah adanya pandemi covid-19 yaitu setahun belakangan ini organisasi Garuda KBK membatasi kegiatan untuk sementara waktu, program sosial dan keagamaan menjadi kurang difokuskan karena harus mematuhi protokol kesehatan pemerintah. Kegiatan yang dilakukan organisasi Garuda KBK sebelum dan sesudah adanya Covid-19 lumayan berbeda, karena setelah adanya Covid-19 kegiatan lebih terhambat dan dibatasi karena harus mengikuti aturan pemerintah.

b. Kesulitan Untuk Mengajak
	Faktor penghambat kegiatan sosial keagamaan yaitu kesulitan untuk mengajak pemuda dan masyarakat yang masih belum terbiasa dalam berorganisasi serta mengikuti kegiatan-kegiatan sosial dan keagamaan dikarenakan mereka juga memiliki kesibukan masing-masing baik dalam pendidikan maupun pekerjaan, serta kurangnya rasa kepedulian antar masyarakat, sehingga hal ini menjadi tantangan untuk organisasi Garuda KBK itu sendiri. Masyarakat yang tidak mau berpartisipasi dan sulit diajak untu mengikuti kegiatan yang dilakukan organisasi Garuda KBK dapat menjadi penghambat dalam program kegiatan, karena setiap organisasi dapat dikatakan berjalan apabila masyarakat ikut mensuport dan berpartisipasi dalam semua kegiatan.
c. Kurangnya Wawasan
	Minimnya wawasan para anggota organisasi menjadi dasar terhambatnya kegiatan, hal ini dibuktikan pada saat wawancara di organisasi Garuda KBK, dari pernyataan mereka menjelaskan bahwa sebagian besar anggota mereka masih sangat muda dan berpengetahuan sangat minim karena mayoritas anggota masih dalam pendidikan SMP dan SMA, jika ingin melaksanakan kegiatan mereka harus mengonfirmasi serta meminta pendapat terlebih dahulu kepada pamong-pamong yang ada dalam masyarakat. Saat menjalankan kegiatan sosial dan keagamaan organisasi Garuda KBK perlu di dampingi oleh tokoh-tokoh masyarakat, karena mereka memerlukan orang yang lebih berpengalaman karena para anggota kebanyakan masih remaja.
a.  Kehadiran Anggota
	Kehadiran anggota yang terkadangan turun naik dalam kegiatan ini juga menjadi faktor penghambat dalam berjalannya kegiatan. Hal itu dikarenakan harus saling menunggu untuk memulai kegiatan dan pada akhirnya anggota yang ditunggu tidak kunjung hadir. Dikarenkan berjalan suatu kegiatan adalah karena ada nya kerja sama antar anggota dengan mencapai tujuan yang sama. Dalam organisasi pastinya memiliki anggota yang aktif dan pasif, sehingga dapat menjadi faktor organisasi tersebut enjadi maju atau tidaknya. Seperti dalam organisasi Garuda KBK kebanyakan mayoritas anggota nya masih sekolah sehingga sulit untuk hadir apabila ada pertemuan dan saat ada kegiatan.
Organisasi Garuda KBK dalam menjalankan perannya yaitu terdapat faktor pendukung dan penghambat, faktor pendukung di organisasi Garuda KBK berupa dukungan dari masyarakat dan keluarga, yang dimaksud dukungan disini sebagian masyarakat dan keluarga terutama orang tua mendukung organisasi Garuda KBK dalam melaksanakan kegiatan sosial dan keagamaan karena mereka sadar bahwa para pemuda butuh dukungan penuh baik dari masyarakat maupun orang tua masing-masing. Kemudian dukungan dari luar salah satu faktor pendukung di organisasi Garuda KBK adalah fasilitas yang memadai seperti masuknya donasi dari para donatur berupa uang, barang, menyalurkan buku-buku baru dan bekas yang masih layak pakai, jika adanya faktor pendukung maka suatu organisasi dapat bekerja dan berjalan sebagai mana mestinya. Adanya pandemi covid-19 menjadi penghambat bagi organisasi Garuda KBK dalam melaksanakan kegiatan, kegiatan sedikit terhambat dan harus dibatasi dengan mengurangi beberapa kegiatan. Kesulitan mengajak masyarakat dan anggota juga menjadi faktor penghambat organisasi Garuda KBK dalam melaksanakan kegiatan, karena setiap kegiatan memerlukan partisipasi dari masyarakat. Kehadiran anggota menjadi penghambat berjalannya kegiatan, para anggota organisasi Garuda KBK memiliki kesibukan masing-masing seperti sekolah kuliah, bekerja, karena berjalannya kegiatan memerlukan kerja sama antar anggota. Dikarenakan para anggota yang masih usia muda dan tidak memiliki wawasan luas, maka setiap menjalankan program kegiatan mereka masih membutuhkan para tokoh-tokoh masyarakat agar kegiatan berjalan dengan baik. 
Terbentuk nya solidaritas mekanik melalui faktor pendukung dalam organisasi Garuda KBK ini adalah karena adanya suatu kesadaran kolektif bersama, dan kepercayaan antar sesama masyarakat, hal ini dapat dilihat dari dukungan penuh dari masyarakat dan orang tua yang menunjuk pada totalitas kepercayaan terhadap organisasi Garuda KBK akan kegiatan-kegiatan yang diprogram sangat berdampak positif bagi masyarakat baik anak-anak, pemuda dan juga dewasa, serta partisipasi masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan sosial dan keagamaan. Dan solidaritas organik terdapat pada faktor penghambat yaitu adanya anggota atau masyarakat yang sulit untuk diajak dalam melaksanakan kegiatan sosial dan keagamaan dikarenakan mereka memiliki sifat individualitas, dan juga kesibukan masing-masing dalam bermata pencaharian serta tidak peduli terhadap sesama masyarakat sehingga dapat menghambat terjadinya solidaritas mekanik antar masyarakat kota di Kelurahan Kali Balau Kencana.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan penjelasan pada penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
 Peran organisasi Garuda KBK Dalam meningkatakan solidaritas masyarakat kota melalui kegiatan sosial dan keagamaan terhadap masyarakat di Kelurahan Kali Balau Kencana adalah dengan memprogram kegiatan sosial dan keagamaan seperti bergotong-royong, bakti sosial, memperingati hari besar nasional, Bimbingan belajar anak-anak, Senam aerobik. Dan dalam kegiatan keagamaan yaitu yasinan, tadarusan, takziyah, memperingati hari besar Islam. Terciptanya solidaritas antar masyarakat disebabkan mereka terlibat dalam aktifitas yang sama yang tidak hanya melibatkan secara material saja melainkan secara fisik masyarakat terjun langsung ke lapangan berbaur menjadi satu.
	Faktor pendorong dalam meningkatkan solidaritas  masyarakat yakni dukungan masyarakat dan keluarga yang mendukung organisasi Garuda KBK untuk menjalankan kegiatan sosial dan keagamaan dan juga berpartisipasi langsung dalam kegiatan.faktor pendukung dari luar seperti membuka donasi kemudian hasil dari donasi tersebut direalisasikan dalam menjalankan kegiatan untuk kebutuhan dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Sedangkan faktor penghambat yaitu sulitnya mengajak masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan sosial dan keagamaan dikarenakan mereka masih memiliki sifat individualitas, dan kepentingan masing-masing dalam bermata pencaharian serta kurang aktifnya anggota organisasi sebagai penghambat jalannya kegiatan dikarenakan mereka sibuk dengan kepentingan masing-masing yang dapat menghambat kegiatan karena suatu organisasi dapat berjalan dengan baik apabila para anggota bisa saling bekerja sama dan ikut serta dalam kegiatan sosial dan keagaman.
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